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Abstrak 

 
Pemanfaatan tanaman obat keluarga (TOGA) tidak hanya mendukung kesehatan masyarakat, 

tetapi juga berpotensi menjadi media edukasi dan pengembangan wisata berbasis lingkungan. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pemanfaatan Asman Toga Melati sebagai model 

agroeduwisata dalam mendukung pariwisata lingkungan berkelanjutan. Penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Data dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara, dokumentasi, dan studi literatur, kemudian dianalisis secara deskriptif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Asman Toga Melati berhasil mengembangkan kawasan TOGA 

sebagai media edukasi mengenai keanekaragaman hayati, pemanfaatan tanaman obat, dan 

konservasi lingkungan. Program ini juga meningkatkan kesadaran masyarakat, membuka peluang 
ekonomi melalui produk herbal dan wisata berbasis komunitas, serta memperkuat kolaborasi 

antar pemangku kepentingan. Dengan demikian, agroeduwisata berbasis TOGA berpotensi 

menjadi strategi yang efektif dalam mendukung pariwisata lingkungan yang berkelanjutan. 

 

Kata kunci: Tanaman TOGA, Agroeduwisata, Pariwisata Berkelanjutan, Pendidikan Lingkungan, 

Pemberdayaan Masyarakat 

 

 
Abstract 

 
The use of family medicinal plants (TOGA) not only supports public health but also has the 

potential to serve as a medium for environmental education and tourism development. This study 

aimed to analyze the use of Asman Toga Melati as an agro-edutourism model to support 

sustainable environmental tourism. A qualitative case study approach was employed, with data 

collected through observations, interviews, documentation, and literature review. The results 

show that Asman Toga Melati has successfully developed a TOGA area as a learning medium for 

biodiversity, medicinal plants, and environmental conservation. The program has increased 

public awareness, created economic opportunities through herbal products and community-

based tourism, and strengthened collaboration among stakeholders. Therefore, TOGA-based 
agro-edutourism has strong potential as a strategy for promoting sustainable environmental 

tourism. 

 

Keywords: Family Medicinal Plants (TOGA), Agro-Edutourism, Sustainable Tourism, 

Environmental Education, Community Empowerment 
 

 

 

 

https://doi.org/10.47687/snppvp.v7i1
mailto:dayuw237@gmail.com


Prosiding Seminar Nasional Pembangunan dan Pendidikan Vokasi Pertanian 

Manokwari, 7 Juli 2026 

e ISSN : 2774-1982 

DOI: https://doi.org/10.47687/snppvp.v7i1.2201 

 

275 

 

PENDAHULUAN 

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang memiliki kontribusi penting terhadap 

pembangunan ekonomi, sosial, dan lingkungan. Dalam perkembangannya, paradigma 

pembangunan pariwisata mengalami pergeseran dari orientasi ekonomi semata menuju 

konsep pariwisata berkelanjutan yang menekankan keseimbangan antara manfaat ekonomi, 

pelestarian lingkungan, dan kesejahteraan masyarakat (Irwan et al., 2021). Konsep ini 

muncul sebagai respons terhadap berbagai dampak negatif aktivitas pariwisata yang 

berpotensi menyebabkan degradasi lingkungan, hilangnya keanekaragaman hayati, serta 

berkurangnya nilai-nilai sosial budaya masyarakat lokal (Rosardi et al., 2021). Oleh karena 

itu, diperlukan model pengembangan pariwisata yang tidak hanya menarik bagi wisatawan, 

tetapi juga mampu mendukung upaya konservasi dan pemberdayaan masyarakat secara 

berkelanjutan. 

Salah satu bentuk pengembangan pariwisata yang semakin berkembang adalah 

agroeduwisata (Ni Luh Putu Nita Miliana Indrayanti, 2024). Agroeduwisata merupakan 

konsep wisata yang mengintegrasikan kegiatan pertanian dengan aktivitas edukasi dan 

rekreasi sehingga pengunjung tidak hanya memperoleh pengalaman wisata, tetapi juga 

pengetahuan mengenai berbagai aspek pertanian, lingkungan, dan budaya lokal. Melalui 

pendekatan ini, sektor pertanian tidak hanya dipandang sebagai aktivitas produksi, tetapi 

juga sebagai media pembelajaran yang memiliki nilai ekonomi, sosial, dan ekologis. 

Agroeduwisata juga berpotensi meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya 

pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan (Risfandini et al., 2023). 

Di Indonesia, tanaman obat keluarga (TOGA) merupakan salah satu sumber daya 

hayati yang memiliki nilai strategis dalam mendukung kesehatan masyarakat sekaligus 

pelestarian keanekaragaman hayati (Saroinsong, 2020). Berbagai jenis tanaman TOGA 

telah lama dimanfaatkan sebagai bagian dari pengobatan tradisional dan kearifan lokal 

masyarakat (Hikmawati, 2020). Namun demikian, pemanfaatan TOGA masih sering 

terbatas pada fungsi kesehatan rumah tangga, sehingga potensinya sebagai media edukasi, 

konservasi, dan pengembangan ekonomi masyarakat belum dimanfaatkan secara optimal 

(Mustofa & Hamdany, 2020). Padahal, keberadaan tanaman TOGA dapat menjadi sarana 

pembelajaran yang efektif mengenai pemanfaatan sumber daya hayati, pelestarian 

lingkungan, dan pengembangan produk berbasis herbal (Ahyar et al., 2020). 

Asuhan Mandiri Tanaman Obat Keluarga (Asman TOGA) Melati merupakan salah 

satu inisiatif masyarakat yang berupaya mengembangkan kawasan tanaman obat keluarga 
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tidak hanya sebagai sumber pemenuhan kebutuhan kesehatan, tetapi juga sebagai sarana 

edukasi dan wisata berbasis lingkungan (Rosardi et al., 2022). Melalui berbagai kegiatan 

yang dilakukan, Asman TOGA Melati menghadirkan pengalaman belajar mengenai jenis, 

manfaat, budidaya, serta pengolahan tanaman obat yang dapat diakses oleh masyarakat 

luas. Selain memberikan manfaat edukatif, keberadaan kawasan ini juga membuka peluang 

pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui pengembangan produk herbal dan aktivitas 

wisata berbasis komunitas (Dinata & Sari, 2021). 

Meskipun kajian mengenai tanaman obat keluarga maupun agroeduwisata telah 

banyak dilakukan, penelitian yang secara khusus mengkaji pemanfaatan TOGA sebagai 

model agroeduwisata dalam mendukung pariwisata lingkungan berkelanjutan masih relatif 

terbatas (Jumiyati & Frimawaty, 2024). Sebagian besar penelitian lebih menitikberatkan 

pada aspek kesehatan, budidaya tanaman, atau pengembangan destinasi wisata secara 

umum. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang mampu menjelaskan bagaimana 

integrasi antara pemanfaatan tanaman TOGA, kegiatan edukasi, pemberdayaan 

masyarakat, dan konservasi lingkungan dapat berkontribusi terhadap pembangunan 

pariwisata yang berkelanjutan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pemanfaatan Asman TOGA Melati sebagai model agroeduwisata dalam mencapai 

pariwisata lingkungan berkelanjutan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan konsep agroeduwisata berbasis tanaman obat keluarga 

serta menjadi referensi bagi berbagai pihak dalam mengembangkan model pariwisata yang 

berorientasi pada pendidikan, konservasi lingkungan, dan pemberdayaan masyarakat. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk 

memahami secara mendalam pemanfaatan Asman TOGA Melati sebagai model 

agroeduwisata dalam mendukung pariwisata lingkungan berkelanjutan. Pendekatan 

kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan menggali makna, pengalaman, persepsi, 

serta praktik yang berkembang dalam pengelolaan dan pemanfaatan kawasan tanaman obat 

keluarga sebagai sarana edukasi, konservasi, dan pemberdayaan masyarakat (Hikmawati, 

2020). Sementara itu, metode studi kasus digunakan untuk memperoleh pemahaman yang 

komprehensif mengenai fenomena yang terjadi pada Asman TOGA Melati sebagai unit 

kajian yang memiliki karakteristik dan keunikan tersendiri dalam pengembangan 

agroeduwisata berbasis tanaman obat keluarga (Mustofa & Hamdany, 2020). 
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Penelitian dilaksanakan di Asman TOGA Melati yang menjadi salah satu contoh 

pengembangan tanaman obat keluarga berbasis masyarakat. Pemilihan lokasi dilakukan 

secara purposive dengan pertimbangan bahwa kawasan tersebut telah mengembangkan 

berbagai aktivitas edukatif, konservatif, dan ekonomi yang berkaitan dengan pemanfaatan 

tanaman obat keluarga (Murdiyanto, 2020). Selain itu, Asman TOGA Melati telah menjadi 

media pembelajaran bagi masyarakat dan pengunjung mengenai keanekaragaman tanaman 

obat, pemanfaatan sumber daya hayati, serta praktik pengelolaan lingkungan yang 

berkelanjutan. 

Informan penelitian ditentukan secara purposive berdasarkan keterlibatan dan 

pengetahuan mereka terhadap kegiatan yang berlangsung di Asman TOGA Melati (Ahyar 

et al., 2020). Informan terdiri atas pengelola kawasan, anggota kelompok pengelola, 

masyarakat sekitar, pengunjung, serta pihak-pihak lain yang terlibat dalam pengembangan 

dan pemanfaatan agroeduwisata TOGA. Pemilihan informan dilakukan secara bertahap 

hingga data yang diperoleh mencapai tingkat kejenuhan informasi. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara mendalam, 

dokumentasi, dan studi literatur (Miles & Huberman, 2014). Observasi dilakukan untuk 

mengamati secara langsung kondisi kawasan, aktivitas edukasi, interaksi pengunjung, serta 

praktik pemanfaatan tanaman obat keluarga yang berlangsung di lokasi penelitian. 

Wawancara mendalam digunakan untuk menggali informasi mengenai proses pengelolaan, 

manfaat yang dirasakan, tantangan yang dihadapi, serta persepsi informan terhadap 

pengembangan agroeduwisata berbasis TOGA. Dokumentasi dilakukan melalui 

pengumpulan foto, arsip kegiatan, profil kelompok, serta berbagai dokumen pendukung 

lainnya yang relevan dengan penelitian. Sementara itu, studi literatur digunakan untuk 

memperkuat landasan teoritis dan memahami berbagai konsep yang berkaitan dengan 

agroeduwisata, tanaman obat keluarga, pariwisata berkelanjutan, dan pemberdayaan 

masyarakat. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif melalui tahapan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Miles & Huberman, 2014). Data yang diperoleh 

dari hasil observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi literatur terlebih dahulu 

diklasifikasikan berdasarkan tema-tema yang sesuai dengan fokus penelitian. Selanjutnya, 

data disajikan dalam bentuk narasi untuk mengidentifikasi pola, hubungan, dan makna 

yang muncul dari temuan lapangan. Tahap akhir dilakukan dengan menarik kesimpulan 

berdasarkan hasil interpretasi terhadap seluruh data yang telah dianalisis. 
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Untuk menjamin keabsahan data, penelitian menerapkan teknik triangulasi sumber 

dan triangulasi metode. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi 

yang diperoleh dari berbagai informan, sedangkan triangulasi metode dilakukan dengan 

membandingkan hasil observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi literatur (Miles & 

Huberman, 2014). Selain itu, peneliti melakukan pengecekan ulang terhadap data yang 

diperoleh guna memastikan kesesuaian antara informasi yang disampaikan informan 

dengan kondisi yang ditemukan di lapangan. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan 

memiliki tingkat kredibilitas yang tinggi dan mampu menggambarkan fenomena yang 

diteliti secara mendalam. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Asman TOGA Melati dan Potensi Agroeduwisata 

Asman TOGA Melati merupakan kelompok masyarakat yang mengembangkan 

tanaman obat keluarga sebagai sarana kesehatan, edukasi, dan pemberdayaan masyarakat 

(Lugina et al., 2021). Berbagai jenis tanaman obat dibudidayakan dan ditata secara 

sistematis sehingga tidak hanya berfungsi sebagai sumber bahan herbal, tetapi juga sebagai 

media pembelajaran bagi masyarakat dan pengunjung.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kunjungan PKK ke Asman Toga Melati 

Sebagai kawasan berbasis tanaman obat keluarga, Asman TOGA Melati memiliki 

potensi untuk dikembangkan sebagai agroeduwisata. Pengunjung tidak hanya dapat 

melihat berbagai jenis tanaman obat, tetapi juga memperoleh pengetahuan mengenai 

manfaat, teknik budidaya, serta pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari. Aktivitas 

tersebut memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif dibandingkan dengan 

penyampaian informasi secara konvensional (Meldayanoor et al., 2025). 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa daya tarik utama kawasan ini terletak pada 

kombinasi antara fungsi edukasi dan pelestarian lingkungan. Berbagai jenis tanaman yang 

dibudidayakan menjadi sarana untuk mengenalkan pentingnya keanekaragaman hayati dan 

pemanfaatan sumber daya alam secara berkelanjutan. Selain itu, suasana lingkungan yang 

hijau dan tertata memberikan nilai tambah bagi pengunjung yang ingin memperoleh 

pengalaman wisata berbasis alam dan pendidikan (Wiyono et al., 2023). 

Potensi agroeduwisata yang dimiliki Asman TOGA Melati menunjukkan bahwa 

tanaman obat keluarga dapat dikembangkan tidak hanya sebagai sumber kesehatan rumah 

tangga, tetapi juga sebagai media pembelajaran dan destinasi wisata berbasis lingkungan. 

Dengan pengelolaan yang berkelanjutan, kawasan ini berpeluang menjadi model 

pengembangan agroeduwisata yang mampu mengintegrasikan aspek pendidikan, 

konservasi, dan pemberdayaan masyarakat. 

Pemanfaatan Tanaman TOGA sebagai Media Edukasi Lingkungan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa salah satu fungsi utama Asman TOGA 

Melati adalah sebagai sarana edukasi lingkungan bagi masyarakat dan pengunjung. 

Berbagai jenis tanaman obat yang dibudidayakan dimanfaatkan sebagai media 

pembelajaran untuk mengenalkan keanekaragaman hayati, manfaat tanaman herbal, serta 

pentingnya pelestarian sumber daya alam. Melalui pendekatan yang bersifat praktis dan 

kontekstual, pengunjung dapat memperoleh pengetahuan secara langsung melalui 

pengamatan dan interaksi dengan tanaman yang tersedia (Fitri Amja Yani & Susilawati 

Susilawati, 2023). 

Kegiatan edukasi yang dilakukan tidak hanya berfokus pada pengenalan jenis dan 

manfaat tanaman obat, tetapi juga mencakup teknik budidaya, pemeliharaan tanaman, serta 

pemanfaatan hasil tanaman sebagai produk kesehatan alami. Proses pembelajaran tersebut 

memberikan pengalaman yang lebih nyata sehingga memudahkan pengunjung dalam 

memahami hubungan antara manusia, lingkungan, dan sumber daya hayati yang 

dimiliki(Santhyami et al., 2023). 

 

 

 

 

https://doi.org/10.47687/snppvp.v7i1


Prosiding Seminar Nasional Pembangunan dan Pendidikan Vokasi Pertanian 

Manokwari, 7 Juli 2026 

e ISSN : 2774-1982 

DOI: https://doi.org/10.47687/snppvp.v7i1.2201 

 

280 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Perawatan Rutin Kelompok Asman Toga Melati 

Selain meningkatkan pengetahuan, kegiatan edukasi di Asman TOGA Melati juga 

berkontribusi dalam membangun kesadaran lingkungan. Pengunjung diajak untuk 

memahami pentingnya menjaga keanekaragaman tanaman, memanfaatkan lahan secara 

produktif, serta menerapkan pola hidup yang lebih ramah lingkungan (Fachriansyah et al., 

2022). Kesadaran tersebut menjadi bagian penting dalam mendukung upaya konservasi 

lingkungan yang dimulai dari tingkat rumah tangga dan komunitas. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan tanaman TOGA sebagai 

media edukasi memberikan nilai tambah yang signifikan dalam pengembangan 

agroeduwisata. Keberadaan kawasan ini tidak hanya berfungsi sebagai tempat wisata, 

tetapi juga sebagai ruang belajar yang mendorong peningkatan literasi lingkungan dan 

pemanfaatan sumber daya alam secara berkelanjutan.  

Kontribusi Agroeduwisata TOGA terhadap Pemberdayaan Masyarakat 

Pengembangan Asman TOGA Melati sebagai agroeduwisata memberikan 

kontribusi yang nyata terhadap pemberdayaan masyarakat. Keterlibatan masyarakat dalam 

pengelolaan kawasan, pemeliharaan tanaman, serta pelaksanaan berbagai kegiatan edukasi 

menunjukkan adanya partisipasi aktif dalam pengembangan wisata berbasis komunitas 

(Mistriani et al., 2023). Kondisi ini menciptakan peluang bagi masyarakat untuk tidak 

hanya menjadi penerima manfaat, tetapi juga sebagai pelaku utama dalam pengelolaan dan 

pengembangan kawasan. 
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Gambar 3. Eduwisata “Cinta Pertanian di Asman Toga Melati” 

Dari aspek ekonomi, keberadaan agroeduwisata TOGA membuka peluang 

pengembangan usaha berbasis tanaman herbal. Berbagai produk olahan seperti minuman 

herbal, tanaman obat siap tanam, serta produk kesehatan tradisional dapat menjadi sumber 

pendapatan tambahan bagi masyarakat. Selain itu, meningkatnya kunjungan ke kawasan 

agroeduwisata juga berpotensi mendorong tumbuhnya aktivitas ekonomi lokal yang 

mendukung keberlanjutan program (Ambari et al., 2020). 

Pada aspek sosial, kegiatan yang dilakukan di Asman TOGA Melati turut 

memperkuat interaksi dan kerja sama antaranggota masyarakat. Berbagai aktivitas 

pengelolaan, pelatihan, dan edukasi mendorong terbentuknya rasa tanggung jawab bersama 

terhadap keberlangsungan kawasan. Partisipasi tersebut menjadi modal sosial yang penting 

dalam mendukung pengembangan agroeduwisata berbasis komunitas (Lestari et al., 2023). 

  Temuan penelitian menunjukkan bahwa agroeduwisata TOGA tidak hanya 

memberikan manfaat ekonomi, tetapi juga meningkatkan kapasitas masyarakat melalui 

proses pembelajaran dan keterlibatan aktif dalam pengelolaan program. Dengan demikian, 

Asman TOGA Melati menjadi contoh bagaimana pemanfaatan sumber daya lokal dapat 

mendukung pemberdayaan masyarakat secara berkelanjutan.  

Peran Asman TOGA Melati dalam Mendukung Pariwisata Lingkungan 

Berkelanjutan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Asman TOGA Melati memiliki peran 

penting dalam mendukung pengembangan pariwisata lingkungan berkelanjutan. Konsep 

yang dikembangkan tidak hanya berorientasi pada kunjungan wisata, tetapi juga 

mengintegrasikan aspek edukasi, pelestarian lingkungan, dan pemberdayaan masyarakat. 

Pendekatan tersebut sejalan dengan prinsip pariwisata berkelanjutan yang menekankan 
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keseimbangan antara manfaat ekonomi, keberlanjutan lingkungan, dan kesejahteraan 

masyarakat lokal (Husin et al., 2023). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Koleksi Tanaman Toga di Asman Toga Melati 

Dari aspek lingkungan, keberadaan berbagai jenis tanaman obat keluarga 

berkontribusi terhadap pelestarian keanekaragaman hayati dan penghijauan lingkungan. 

Budidaya tanaman TOGA tidak hanya meningkatkan fungsi ekologis kawasan, tetapi juga 

menjadi sarana konservasi berbagai jenis tanaman yang memiliki nilai kesehatan dan 

budaya (Ichda Wahyuni et al., 2023). Upaya tersebut menunjukkan bahwa aktivitas wisata 

dapat berjalan beriringan dengan pelestarian sumber daya alam. 

Pada aspek pendidikan, Asman TOGA Melati menyediakan ruang pembelajaran 

yang memungkinkan pengunjung memahami pentingnya pemanfaatan tanaman obat, 

konservasi lingkungan, dan pola hidup sehat. Kegiatan edukasi yang dilakukan menjadi 

instrumen penting dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap isu-isu lingkungan 

dan keberlanjutan. Melalui pengalaman belajar yang bersifat langsung, pengunjung 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai hubungan antara manusia dan 

lingkungan (Nugrahani et al., 2024). 

Selain itu, keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan kawasan menunjukkan 

bahwa pengembangan wisata tidak hanya memberikan manfaat bagi pengunjung, tetapi 

juga menciptakan peluang bagi masyarakat untuk berpartisipasi dalam pembangunan lokal. 

Sinergi antara fungsi edukasi, konservasi, dan pemberdayaan masyarakat tersebut 

menjadikan Asman TOGA Melati sebagai salah satu bentuk implementasi pariwisata 

lingkungan berkelanjutan yang berorientasi pada manfaat jangka panjang bagi masyarakat 

dan lingkungan. 
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Asman TOGA Melati sebagai Model Agroeduwisata Berbasis Komunitas untuk 

Keberlanjutan 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa Asman TOGA Melati dapat dipahami 

sebagai model agroeduwisata berbasis komunitas yang mengintegrasikan aspek 

pendidikan, konservasi lingkungan, dan pemberdayaan masyarakat. Keberhasilan 

pengelolaan kawasan tidak hanya ditentukan oleh keberadaan tanaman obat keluarga 

sebagai daya tarik utama, tetapi juga oleh keterlibatan aktif masyarakat dalam 

merencanakan, mengelola, dan mengembangkan berbagai kegiatan yang ada. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa masyarakat berperan sebagai subjek utama dalam pembangunan 

wisata yang berkelanjutan (Junaid et al., 2023). 

Dalam perspektif Community-Based Tourism, keterlibatan masyarakat menjadi 

elemen penting dalam memastikan bahwa manfaat wisata dapat dirasakan secara langsung 

oleh komunitas lokal. Pada Asman TOGA Melati, masyarakat tidak hanya berperan sebagai 

pengelola, tetapi juga sebagai pelaku edukasi, pelestari lingkungan, serta pengembang 

berbagai produk berbasis tanaman obat. Keterlibatan tersebut memperkuat rasa memiliki 

terhadap program yang dijalankan sekaligus meningkatkan keberlanjutan pengelolaan 

kawasan. 

Dari perspektif Community Empowerment, berbagai kegiatan yang dilakukan 

mampu meningkatkan kapasitas masyarakat melalui proses pembelajaran, pengembangan 

keterampilan, dan partisipasi dalam pengambilan keputusan. Masyarakat memperoleh 

kesempatan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki serta memanfaatkan sumber 

daya lokal secara lebih produktif (Rahmatulloh et al., 2025). Proses ini menunjukkan 

bahwa agroeduwisata tidak hanya menghasilkan manfaat ekonomi, tetapi juga memperkuat 

kemampuan masyarakat dalam mengelola pembangunan di lingkungannya sendiri. 

Selain itu, keberadaan Asman TOGA Melati juga mencerminkan implementasi 

Environmental Education dalam praktik pariwisata. Melalui kegiatan edukasi yang 

memanfaatkan tanaman obat keluarga sebagai media pembelajaran, pengunjung 

memperoleh pengetahuan mengenai keanekaragaman hayati, konservasi lingkungan, serta 

pentingnya pemanfaatan sumber daya alam secara berkelanjutan (Revi Agustin Aisyianita 

et al., 2025). Pendidikan lingkungan yang terintegrasi dengan aktivitas wisata menjadi 

sarana efektif dalam membangun kesadaran ekologis masyarakat. 

Secara keseluruhan, Asman TOGA Melati menunjukkan bahwa pemanfaatan 

tanaman obat keluarga dapat dikembangkan menjadi model agroeduwisata yang 
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mendukung prinsip-prinsip pariwisata berkelanjutan. Integrasi antara pelestarian 

lingkungan, pendidikan, pemberdayaan masyarakat, dan pengembangan ekonomi lokal 

menjadikan kawasan ini sebagai contoh praktik baik dalam pengelolaan wisata berbasis 

komunitas. Model tersebut dapat menjadi referensi bagi pengembangan agroeduwisata 

serupa di berbagai daerah sebagai upaya mewujudkan pariwisata yang lebih inklusif, 

edukatif, dan berkelanjutan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Asman TOGA Melati merupakan salah satu 

bentuk inovasi pemanfaatan tanaman obat keluarga yang tidak hanya berfungsi sebagai 

sarana kesehatan masyarakat, tetapi juga berkembang sebagai model agroeduwisata yang 

mendukung terwujudnya pariwisata lingkungan berkelanjutan. Keberadaan berbagai jenis 

tanaman obat keluarga yang dikelola secara terstruktur telah memberikan nilai edukatif 

yang memungkinkan masyarakat dan pengunjung memperoleh pengetahuan mengenai 

keanekaragaman hayati, manfaat tanaman obat, teknik budidaya, serta pentingnya 

pelestarian lingkungan. Melalui pendekatan pembelajaran yang bersifat langsung dan 

kontekstual, Asman TOGA Melati berhasil menjadikan kawasan tanaman obat sebagai 

ruang edukasi yang mampu meningkatkan literasi lingkungan dan kesadaran masyarakat 

terhadap pemanfaatan sumber daya alam secara bijaksana. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pengembangan agroeduwisata berbasis 

TOGA memberikan kontribusi positif terhadap pemberdayaan masyarakat. Keterlibatan 

masyarakat dalam pengelolaan kawasan, pelaksanaan kegiatan edukasi, serta 

pengembangan produk berbasis tanaman herbal mencerminkan adanya partisipasi aktif 

dalam proses pembangunan lokal. Agroeduwisata TOGA tidak hanya menciptakan peluang 

ekonomi melalui pengembangan usaha berbasis herbal dan kegiatan wisata, tetapi juga 

memperkuat kapasitas masyarakat, meningkatkan kerja sama sosial, serta mendorong 

tumbuhnya rasa memiliki terhadap program yang dijalankan. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa pemanfaatan sumber daya lokal dapat menjadi instrumen yang efektif 

dalam mendukung pembangunan masyarakat yang berkelanjutan. 

Dari perspektif lingkungan, Asman TOGA Melati berperan dalam mendukung 

upaya konservasi melalui pelestarian berbagai jenis tanaman obat dan peningkatan 

kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga keanekaragaman hayati. Aktivitas 

budidaya tanaman obat yang dilakukan tidak hanya memberikan manfaat ekologis dalam 

bentuk penghijauan dan pemanfaatan lahan yang produktif, tetapi juga menjadi media 
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untuk mengenalkan praktik-praktik pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan kepada 

masyarakat dan pengunjung. Integrasi antara fungsi konservasi, edukasi, dan wisata 

menunjukkan bahwa pengembangan pariwisata tidak harus bertentangan dengan upaya 

pelestarian lingkungan, melainkan dapat berjalan secara sinergis untuk menghasilkan 

manfaat yang lebih luas. 

Secara keseluruhan, Asman TOGA Melati dapat dipahami sebagai model 

agroeduwisata berbasis komunitas yang berhasil mengintegrasikan aspek pendidikan, 

pemberdayaan masyarakat, pelestarian lingkungan, dan pengembangan ekonomi lokal 

dalam satu kesatuan yang saling mendukung. Keberhasilan tersebut menunjukkan bahwa 

tanaman obat keluarga memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan tidak hanya 

sebagai sumber kesehatan rumah tangga, tetapi juga sebagai media pembelajaran dan 

destinasi wisata yang berkontribusi terhadap pembangunan berkelanjutan. Dengan 

demikian, Asman TOGA Melati dapat menjadi contoh praktik baik dalam pengembangan 

agroeduwisata yang mendukung terwujudnya pariwisata lingkungan berkelanjutan di 

tingkat lokal maupun nasional 

Berdasarkan hasil penelitian, diperlukan upaya yang lebih intensif untuk 

memperkuat pengembangan Asman TOGA Melati sebagai destinasi agroeduwisata yang 

berkelanjutan. Pengelola dan masyarakat perlu terus meningkatkan kualitas program 

edukasi, diversifikasi produk berbasis tanaman obat, serta pengembangan sarana dan 

prasarana pendukung yang mampu meningkatkan kenyamanan dan pengalaman belajar 

pengunjung. Selain itu, perlu dilakukan promosi yang lebih luas melalui pemanfaatan 

teknologi digital dan media sosial agar keberadaan agroeduwisata TOGA semakin dikenal 

oleh masyarakat. Dukungan dari pemerintah, lembaga pendidikan, sektor swasta, dan 

berbagai pemangku kepentingan lainnya juga perlu diperkuat melalui program 

pendampingan, pelatihan, serta kemitraan yang berkelanjutan. Penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat mengkaji dampak ekonomi, sosial, dan lingkungan dari agroeduwisata 

TOGA secara lebih mendalam sehingga dapat memberikan rekomendasi yang lebih 

komprehensif bagi pengembangan pariwisata berbasis komunitas dan lingkungan di masa 

mendatang. 
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